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BAB V 

 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada pemilik 

toko makanan dan minuman yang berada pada lokasi terpadu di Sentra Kuliner 

Kapas Krampung Surabaya , secara garis besar dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan pemilik toko sebagai wajib pajak mengenai pajak secara umum 

masih sangat awam. 

2. Kewajiban seorang wajib pajak dalam hal mendaftarkan diri guna 

mendapatkan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) masih sangat rendah. 

Rendahnya kepatuhan wajib pajak dalam pendaftaran diri telah dibuktikan 

dengan kepemilikan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) yang hanya dimiliki 

oleh 1 (satu) pemilik toko makanan dan minuman saja. 

3. Pemilik toko makanan dan minuman sebagai wajib pajak orang pribadi secara 

merata telah melakukan proses pencatatan transaksi penjualan dengan baik 

atas kegiatan bisnis yang dimilikinya. 

4. Pemenuhan kewajiban pemilik toko sebagai wajib pajak orang pribadi perihal 

melakukan pembayaran pajak secara tepat waktu dapat dikatakan sangat 

rendah. Rendahnya pemenuhan kewajiban pembayaran pajak secara tepat 

waktu dapat dibuktikan karena dari jumlah total pemilik toko dalam obyek 

penelitian kali ini hanya 1 (satu) pemilik toko saja yang telah membayarkan 

pajaknya secara tepat waktu. 
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5. Pemenuhan kewajiban pemilik toko sebagai wajib pajak mengenai sub 

variabel pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) secara tepat waktu dapat 

dikatakan seimbang dikarenakan hampir seluruh responden telah melakukan 

pelaporan meskipun tidak memahami secara pasti mengenai alur pelaporan.  

 

1.2 Saran 

Berdasarkan perihal peningkatan dan pengembangan kepatuhan pemilik toko 

makanan dan minuman pada sentra kuliner di bidang perpajakan yang lebih 

baik lagi, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sosialisasi mengenai kepatuhan perpajakan terhadap pemilik toko makanan 

dan minuman dengan skala kecil atau UMKM dengan harapan semakin 

ditingkatkan lagi dan dengan bantuan pemerintah pada kantor pajak. 

Pemerintah atau petugas pajak dapat mengadakan seminar atau penyuluhan 

secara terus menerus bagi pemilik toko secara merata. 

2. Sosialisasi dan penyuluhan kepada pemilik toko tentang pentingnya 

kepemilikan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dalam melakukan kegiatan 

usaha atau bisnis, sehingga setiap pemilik toko bisa meningkatkan kesadaran 

akan pentingnya mendaftarkan diri guna mendapatkan Nomor Pokok Wajib 

Pajak. 

3. Pemerintah dapat melakukan sosialisasi, penyuluhan, serta seminar untuk 

masyarakat yang ingin membuka toko makanan atau UMKM mengenai 

pembayaran pajak yang baik dan benar. 

4. Pemerintah sebaiknya melakukan penyuluhan mengenai teknologi yang 

berkaitan dengan pembayaran serta pelaporan pajak yang nantinya dapat 
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memudahkan pemilik toko untuk membayar dan melaporkan pajak atas 

omsetnya. 

5. Mahasiswa seharusnya bekerja sama dengan pemerintah untuk melakukan 

sosialisasi pencatatan atau pembukuan sederhana untuk memudahkan pemilik 

toko mengelola bisnisnya. 
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